
138 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Bachtiar, M. A. P., Germas, A., and Andarusito, N. (2019). Analisis Pengelolaan 

Obat Di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Jantung Bina Waluya Jakarta 

Timur Tahun, 3(2), p.119–130. 

Depkes RI. (2010). Pedoman Pengelolaan Perbekalan Farmasi di Rumah Sakit ; 

Direktorat Jenderal Bina Farmasi dan Alat Kesehatan. Jakarta: Departemen 

Kesehatan RI. 

Dinkes. (2015). LKj-IP Dinas Kesehatan Prov. Sulsel TA.2015 1, p.1–90. 

Dyahariesti, N., & Yuswantina, R. (2017). Evaluasi Keefektifan Penggelolaan 

Obat di Rumah Sakit. Media Farmasi Indonesia, 14(1). 

Febreani, S. H., & Chalidyanto, D. (2016). Pengelolaan Sediaan Obat Pada 

Logistik Farmasi Rumah Sakit Umum Tipe B di Jawa Timur. Jurnal 

Administrasi Kesehatan Indonesia, 4(2), p.136-145 

Hardiyanti. (2018).  Manajemen obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 

Andi Makkasau Kota  Pare-Pare tahun 2018. Skripsi sarjana. Universitas 

Hasanuddin. Makassar. 

Hasratna, Dupai, L., and Nurzalmariah. (2016). Gambaran Pengelolaan 

Persediaan Obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Muna Tahun 2016, p.41-44 

Ika Listyorini, P. (2016). Perencanaan dan Pengendalian Obat Generik Dengan 

Metode Analisis ABC, EQQ, dan ROP (Studi Kasus Di Unit Gudang 

Farmasi RS PKU ’Aisyiyah Boyolali). Infokes, 6(2), p.19-25 

Imron, M. (2009) Manajemen Logistik Rumah Sakit. Jakarta: Sagung Seto. 

Jati, S. P. (2014). Evaluasi manajemen obat di rumah sakit. Universitas 

Diponegoro.Semarang 

Karimah, C., Arso, S. P., & Kusumastuti, W. (2020). Analisis Pengelolaan Obat 

Pada Tahap Pengadaan Di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah 

Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat), 8(2), p.182–187.  

Kemenkes RI. (2016). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016. Jakarta : 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 



139 
 

 
 

Kemenkes RI. (2019a). Pedoman Penyusunan Rencana Kebutuhan Obat dan 

Pengendalian Persediaan Obat di Rumah Sakit. Jakarta: Kemeterian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Kemenkes RI. (2019b). Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Kefarmasian dan 

Alat Kesehatan. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Latjandu, N. C., Posangi, J. and Fatimawali (2017) ‘Analisis Perencanaan dan 

Pengadaan Ketersediaan Obat Bagi Pasien Peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional di RSUP. Prof. DR. R. D. Kandou Manado’, pp. 100–111. 

Liwu, I., Kristanto, E. G., and Tambun, J. G. (2017). Analisis distribusi obat pada 

pasien Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di RSUP Prof. Dr. R. D. 

Kandou Manado. Jurnal Biomedik, 9(1),p.40-45. 

Mauliana, M., Wiryanto, W., and Harahap, U. (2017). Evaluation of Drug 

Management Achievement in Pharmacy Installation of Langsa General 

Hospital Asian Journal of Pharmaceutical Research and Development, 5(2), 

p.1–8. 

Mendrofa, D. E., & Suryawati, C. (2016). Analisis Pengelolaan Obat Pasien BPJS 

Di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang 

Manajemen Kesehatan Indonesia, 4(3), 214–221.  

Nesi, G., and Kristin, E. (2018). Evaluasi Perencanaan Dan Pengadaan Obat di 

Instalasi Farmasi RSUD Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia : JKKI, 07(04),p. 147–153.  

Ni’mawati. (2019). Gambaran Manajemen Logistik Obat Di Instalasi Farmasi 

Rumah Sakit Umum Daerah Salewangang Kabupaten Maros. Skripsi 

sarjana. Universitas Hasanuddin. Makassar. 

Nurlinda. (2017). Studi Tentang Manajemen Pengelolaan Obat di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Pangkep. Skripsi sarjana. 

Universitas Hasanuddin. Makassar 

Malinggas, N. E. R., Posangi, J. and Soleman, T. (2015) ‘Analisis Manajemen 

Logistik Obat Di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah DR Sam 

Ratulangi Tondano’, 5(2), p. 448–460. 

Oktaviani, N., Pamudji, G., & Kristanto, Y. (2018). Evaluasi Pengelolaan Obat Di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi NTB Tahun 2017. 

Jurnal Farmasi Indonesia, 15(2), p.135–147. 



140 
 

 
 

Permenkes RI. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

58 Tahun 2014 tentang Standa Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit. 

Jakarta 

Permenkes RI. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit. 

Jakarta. 

Permenkes RI. (2019). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

30 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah SakitT. Jakarta 

Perpres. (2018). Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 

tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Jakarta. 

Rachmad, and Windrati, R. (2018). Analisis Managemen Obat Dalam Upaya 

Efesiensi dan Efektivitas di Instalasi Farmasi Rumah Sakit ST. Carolus 

Jakarta Tahun 2017. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 

p.801-805  

Rismalawati, R., Lestari, H., and Ahmad, L. O. (2017). Studi Manajemen 

Pengelolaan Obat di Puskesmas Lawa Kabupaten Muna Barat Tahun 2015. 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, 1(3). p.1-9. 

Rochmani, S., Fudholi, A., Hakim, L. (2016). Analisis Faktor Internal-Eksternal 

Terhadap Pengelolaan Obat Di Instalasi Farmasi RSUD DR. Moewardi 

Surakarta. Journal of Pharmaceutical Science and Clinical Research. 1(2), p. 

11-20.  

Rosmania, F. A., & Stefanus, S. (2015). Analisis Pengelolaan Obat Sebagai Dasar 

Pengendalian Safety Stock Pada Stagnant dan Stockout obat. Jurnal 

Administrasi Kesehatan Indonesia, 13(3), p.1576–1580.  

Samad, S. A. (2017) Studi Pengelolaan Obat di Puskesmas Batua Kota Makassar 

Tahun 2016. Makassar: Departemen Administrasi dan Kebijakan 

Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Satrianegera, F., Syarfaini, S., Adha, A. S., and Husain, N. I. (2018). Gambaran 

Pengelolaan Persediaan Obat di Gudang Farmasi RSUD Syekh Yusuf Gowa. 

Al-Sihah: The Public Health Science Journal, 10(2), p.180–191.  

Saryono and Anggraeni,M.D. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif dalam Bidang Kesehatan. Yogyakarta : Nuha Medika. 

Sugiyono. (2016) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 



141 
 

 
 

Suryagama, D., Satibi, & Sumarni. (2019).Analisis Perencanaan dan Ketersediaan 

Obat di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. 9(4), p.243–251. 

Susanto, A. K., Citraningtyas, G., & Lolo, W. A. (2017). Evaluasi Penyimpanan 

Dan Pendistribusian Obat Di Gudang Instalasi Farmasi Rumah Sakit Advent 

Manado. Jurnal Ilmiah Farmasi, 6(4).  

Suyanti, T., Layanan, B., Dana, D., & Hasil, B. (2016). Analisis Pengelolaan Obat 

Pada Tahap Pengadaan Di Instalasi Farmasi RSUD Gambiran Kota Kediri 

Tahun 2016. Jurnal Farmasi Indonesia,13(2), p.111–116.  

Triyuliandini, A.,Maulidyah. (2017). Studi Kualitatif Stockout dan Stagnant Obat 

di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar. Skripsi 

sarjana. Universitas Hasanuddin. Makassar. 

Ulfah, M., Wiedyaningsih, C., & Endarti, D. (2018). Evaluasi Pengelolaan Obat 

Tahap Perencanaan dan Pengadaan di RSUD Muntilan Kabupaten Magelang 

Tahun 2015 – 2016. Jurnal manajemen dan pelayanan farmasi, 8(1), p.24–

31. 

UU RI. (2009).Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 

tentang Rumah Sakit. Jakarta 

Walujo, D. S., P, E. Y., & Sepsatria, F. A. (2018). Analisis Perencanaan Obat 

Dengan Menggunakan Metode Konsumsi Di Instalasi Farmasi Dinas 

Kesehatan Kota Kediri Tahun 2017. Wiyata, 5(1), p.24–28.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 
 

 

 



143 
 

 
 

Lampiran 1 

PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :  

Umur   :  

Pendidikan  : 

Jabatan  : 

  

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai informan penelitian 

yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Administrasi dan Kebijakan 

Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, yang 

bernama Margi Asri dengan judul Studi Manajemen Pengelolaan Obat Di 

Instalasi Farmasi Rumah  Sakit Umum Daerah Sawerigading Kota Palopo 

Tahun 2019. Saya memahami dan menyadari bahwa informasi yang saya berikan 

ini bermanfaat bagi Instalasi Farmasi RSUD Sawerigading Kota Palopo, peneliti 

dan saya sendiri. 

 

      Palopo,   2020 

     

             ….....………………
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Lampiran 2 

 

 

CROSS CHECK TRIGULASI METODE PENELITIAN 

Variabel 

Instrumen 

WD Observasi 
Telaah 

Dokumen 

A. Pemilihan Obat    

1. Metode pemilihan obat √ - √ 

2. Penentuan waktu pemilihan obat √ - - 

3. Pembentukan tim pemilihan obat √ - - 

4. Kedala pemilihan obat √ - - 

B. Perencanaan Obat    

1. Tahap persiapan perencanaan obat √ - - 

2. Tim perencaan obat √ - - 

3. Tahap perencanaan kebutuhan obat √ - - 

4. Metode perhitungan kebutuhan obat √ - √ 

5. Kendala perencanaan obat √ - - 

C. Pengadaan Obat    

1. Metode pengadaan obat √ - √ 

2. Penentuan waktu pengadaan obat √ - - 

3. Ketepatan waktu kedatangan obat √ - √ 

4. Kendala pengadaan obat √ - - 

D. Penerimaan Obat    

1. Prosedur penerimaan obat √ - √ 

2. Proses pemeriksaan obat √ - √ 

3. Tim khusus penerimaan obat √ - - 

4. Kendala dalam penerimaan obat √ - - 
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E. Penyimpanan obat    

1. Prosedur penyimpanan obat √ √ √ 

2. Pencatatan stock obat √ - √ 

3. Pemeliharaan mutu obat √ √ √ 

4. Pengaturan tata ruang √ √ √ 

5. Kendala penyimpanan obat √ - - 

F. Pendistribusian Obat    

1. Mekanisme pendistribusian obat √ - √ 

2. Prosedur penyerahan obat ke pasien √ - √ 

3. Unit prioritas pendistribusian √ - - 

4. Kendala pendistribusian obat √ - - 
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Lampiran 3 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

KEPALA KOMITE FARMASI TERAPI 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Tim khusus pemilihan obat 

2. Metode yang digunakan dalam proses pemilihan obat 

3. Penentuan waktu pemilihan obat 

4. Kendala dalam proses pemilihan obat 

5. Tahapan persiapan perencanaan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

KEPALA INSTALASI FARMASI 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Penentuan waktu pemilihan obat 

2. Kendala dalam proses pemilihan obat 

3. Tim Khusus Perencanaan Obat 

4. Tahapan persiapan perencanaan obat 

5. Metode yang digunakan dalam perhitungan kebuhan obat 

6. Kendala penyusunan perencanaan obat 

7. Metode pengadaan obat 

8. Kendala pengadaan obat 

9. Proses penerimaan obat 

10. Tim khusus penerimaan obat 

11. Kendala dalam proses penerimaan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

PEJABAT PENGADAAN 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam proses pengadaan obat 

2. Penentuan waktu pengadaan obat 

3. Ketepatan waktu kedatangan obat 

4. Kendala dalam proses pengadaan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

PENANGGUNGJAWAB  GUDANG FARMASI 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Tim khusus perencanaan obat 

2. Tahapan persiapan perencanaan obat 

3. Perencanaan keutuhan obat 

4. Metode yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan obat 

5. Kendala penyususnan perencanaan obat 

6. Ketepatan waktu kedatangan obat 

7. Kendala dalam proses kedatangan obat 

8. Proses penerimaan obat 

9. Tim khusus penerimaan obat 

10. Kendala dalam proses penerimaan obat 

11. Pencatatan stock obat 

12. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

PETUGAS ADMINISTRASI INSTALASI FARMASI 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam pemilihan obat 

2. Tim khusus pemilihan obat 

3. Prosedur penyimpanan obat 

4. Pencatatan stock obat 

5. Pemeliharaan mutu obat 

6. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 

7. Kendala proses penyimpanan obat 

8. Proses penyerahan obat ke pasien 

9. Mekanisme pendistribusian obat 

10. Penentuan unit prioritas 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

PENANGGUNGJAWAB DISTRIBUSI RAWAT JALAN 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam proses pemilihan obat 

2. Penentuan waktu pemilihan obat 

3. Penentuan waktu pengadaan obat 

4. Ketepatan waktu pengadaan obat 

5. Prosedur penyimpanan obat 

6. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 

7. Kendala proses penyimpanan obat 

8. Mekanisme pendistribusian obat 

9. Proses penyerahan obat ke pasien 

10. Penentuan unit priotitas 

11. Kendala proses pendistribusian obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

PENANGGUNGJAWAB DISTRIBUSI RAWAT INAP 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Tahapan persiapan perencanaan obat 

2. Perencanaan kebutuhan obat 

3. Kendala penyusunan perencanaan obat 

4. Prosedur penyimpanan obat 

5. Pencatatan stock obat 

6. Pemeliharaan mutu obat 

7. Proses penyerahan obat ke pasien 

8. Penentuan unit prioritas 

9. Kendala proses pendistribusian obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 
 

 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PASIEN RAWAT JALAN DAN 

RAWAT INAP DI RSUD SAWERIGADING 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

1. Kapan pertama kali Anda datang berobat di RSUD Sawerigading? 

2. Sudah berapa kali Anda berobat di RSUD Sawerigading? 

3. Apakah Anda diberikan obat setelah melakukan pemeriksaan? 

4. Jika Ya, bagaimana proses pengambilan obat tersebut? 

5. Apakah obat yang Anda butuhkan selalu tersedia ketika Anda membutuhkan? 

6. Jika tidak, apa yang disarankan kepada Anda untuk dilakukan agar tetap 

mendapatkan obat? 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RSUD 

SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

Prosedur Penyimpanan Obat 

Variabel Ya Tidak 

Penyimpanan obat diurutkan berdasarkan abjad √  

Penyimpanan obat diatur berdasarkan jenis obat √  

Gudang penyimpanan obat terpisah dari ruang pelayanan √  

Penyusunan obat menggunakan prinsip FIFO dan FEFO √  

 

 

LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RSUD 

SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

Pemeliharaan Mutu Obat 

Variabel Ya Tidak 

Luas gudang cukup memadai dan aman untuk pergerakan 

petugas 
√  

Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik dan tidak bocor √  

Gudang memiliki ventilasi √  

Gudang memiliki sirkulasi udara  √ 
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Gudang memiliki penerangan yang cukup √  

Tersedia ketentuan dilarang masuk ketempat 

penyimpanan selain petugas 
√  

 

 

LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RSUD 

SAWERIGADING KOTA PALOPO 

 

Pengaturan Tata Ruang 

Variabel Ya Tidak 

Tersedia rak/lemari penyimpanan yang bersih √  

Perbekalan mudah terbakar disimpan dalam gudang tahan 

api yang dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran 

ringan 

√  

Tersedia lemari khusus obat-obat tetentu √  

Tersedia lemari pendingin untuk obat tertentu √  

Tersedia alat bantu pemindahan obat √  

Tersedia alat pemadam kebakaran di sekitar gudang √  

Tersedia AC atau pendingin ruangan di tempat penyimpanan √  
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Kepala Instalasi 
Farmasi RSUD 
Sawerigading

Koordinator

Pengelolaan perbekalan 
farmasi

Perencanaan

Penerimaan dan 
Penyimpanan obat

Penerimaan dan 
penyimpanan 

alkes

Koordinator Pelayanan 
Farmasi Klinik

Visite

Pelayanan dan 
informasi obat

Konseling

Koordinator pelayanan 
kefarmasian

Pelayanan Rawat 
Jalan

Pelayanan Rawat 
Inap

Pelayanan Rawat 
Darurat

Pelayanan Rawat 
Intensif dan Bedah

Koordinator Pendidikan 
dan Manajemen Mutu

Manajemen Mutu

Supervisor FarmasiAdministrasi

Komite Farmasi 
dan Terapi

 

 

Lampiran 5 

STRUKTUR ORGANISASI INSTALASI FARMASI  

RSUD SAWERIGADING KOTA PALOPO 
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Lampiran 6 

Lembar Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 7 

Lembar Izin Penelitian Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 8 

Lembar Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Palopo 
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Lampiran 9 

Lembar Selesai Penelitian 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Wawancara dengan Informan  

(Kepala Instalsi Farmasi) 

 

Wawancara dengan Informan  

(Kepala Komite Farmasi dan Terapi) 

 

Wawancara dengan Informan  

(Pejabat Pengadaan) 

 
Wawancara dengan Informan  

(Staff Administrasi Instalasi Farmasi) 
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Wawancara dengan Informan  

(Pasien Rawat Inap) 

 

Wawancara dengan Informan  

(Pasien Rawat Inap) 

 

Wawancara dengan Informan  

(Pasien Rawat Jalan) 

 

Wawancara dengan Informan  

(Pasien Rawat Jalan) 

 



163 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tempat Rak Penyimpanan Obat 

 

Tempat Penyimpanan Obat yang 

membutuhkan Suhu Dingin 

 

Penyimpanan Jenis Tablet dan Injeksi di Gudang 

 

Keadaan Penerangan dan Ventilasi Udara 

Gudang Penyimpanan Obat 
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Lampiran 11 

 

RIWAYAT HIDUP 
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